BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian tentang persediaan barang dagang pada
KPRI Warsela dan sekaligus membandingkannya dengan teori yang berhubungan
dengan persediaan, maka penulis menarik beberapa kesimpulan mengenai
perlakuan akuntansi atas persediaan barang dagang pada KPRI Warsela, yaitu
meliputi :
1. Pengakuan persediaan barang dagang pada KPRI Warsela menggunakan
syarat pembelian FOB Destination.
2. Persediaan barang dagang pada KPRI Warsela diukur berdasarkan nilai
faktur yang diperoleh oleh perusahaan, yang meliputi harga faktur dan
PPN Masukan. Sedangkan menurut SAK Persediaan harus diukur
berdasarkan harga perolehan, yang meliputi biaya pembelian seperti yang
tercantum dalam faktur akan dikurangi dengan potongan pembelian, dan
ditambahkan dengan PPN Masukan, biaya pengangkutan, biaya asuransi
dan biaya bongkar muat. Pengukuran yang dilakukan oleh KPRI Warsela
sudah sesuai dengan SAK, hanya saja pada KPRI Warsela tidak terdapat
biaya pengangkutan, biaya asuransi dan biaya bongkar muat.
3. Pencatatan persediaan barang dagang pada KPRI Warsela menggunakan
metode Perpetual. Oleh karena itu, akun yang digunakan adalah mendebit

akun Persediaan barang dagang dan mengkredit akun Kas/Utang.
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4. Metode aliran biaya yang digunakan KPRI Warsela dalam menghitung
nilai persediaan barang dagangnya adalah metode Average.

5. Penyajian persediaan barang dagang oleh KPRI Warsela ditentukan
dengan cara melihat jumlah persediaan yang ada dicatatan persediaan.

Sedangkan, nilainya ditentukan dengan menggunakan harga rata-rata.

52  Saran

Saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu walaupun perusahaan
menggunakan sistem perpetual tapi sebaiknya dilakukan stock opname tiap bulan.
Hal ini bertujuan agar bisa mendeteksi terjadinya persedian barang dagang yang
hilang, cacat ataupun rusak lebih cepat. Selain itu, juga untuk mengecek
keakuratan catatan persediaan dengan jumlah persediaan yang sebenarnya atau

jumlah fisik persediaan.
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